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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Batang Pisang
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) telah
dilaksanakan di Jorong Pintu Rayo Nagari Aripan, Kecamatan x Koto Singkarak,
Kabupaten Solok yang terletak pada ketinggian £ 600 Mdpl. Penelitian ini di
mulai pada bulan Agustus- Oktober 2021. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan dosis terbaik pada-pemberian pupuk organik cair batang pisang
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Buncis. Metode yang digunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 perlakuan yaitu P1
(Kontrol), P2 (40 ml), P3 (50 ml), P4 (60 ml), PS (70 ml). Parameter yang
diamati, tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang polong (cm), lebar
polong (cm), jumlah polong (buah), berat buah pertanaman sampel (g), hari
muncul bunga, hari panen. Data hasil pengamatan dianalisis statistik, jika
diperoleh F hitung P> F tabel 5 % dilakukan uji Duncan New Multiple Range
Test (DNMRT) pada taraf nyata 5% menggunakan aplikasi STAR. Hasil
penelitian Pemberian pupuk organik cair batang pisang tidak berpengaruh
terhadap pada tinggi tanaman, panjang tanaman, jumlah daun, panjang polong,
lebar polong, jumlah polong, berat buah pertanaman sampel, saat muncul bunga,
umur panen Buncis (Phaseolus vulgaris L.)

Kata kunci : Pisang , Buncis



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buncis menjadi salah satu komoditas penting di dunia, namun cekaman
biotik dan abiotik adalah salah satu faktor pembatas yang mengurangi produksi
buncis. Produksi tanaman buncis cenderung mengalami penurunan setiap
tahunnya selama tahun 2009-2013. Pada tahun 2009, produksi buncis Nasional
mencapai angka 290.993 ton dan naik menjadi 336.494 ton pada tahun 2010.
Berturut-turut pada tahun 2011,2012, dan 2013 produksi buncis mengalami
penurunan menjadi 334.659 ton, 322.097 ton, dan 312.464 ton (Direktorat
Jenderal Hortikultura, 2014). Data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik
(2015) pada tahun 2014 menunjukkan bahwa Indonesia masih melakukan impor
buncis. Total buncis yang diimpor pada tahun 2014 adalah sebanyak 6,94ton.
Pada tahun 2016 sampai 2017 produksi buncis mengalami kenaikan sebesar
275.152 ton menjadi 279.041 ton (BPS 2018).

Salah satu penyebab dari” naik  turunnya produksi buncis adalah
keterbatasan lahan yang kondisinya tidak sesuai dengan lingkungan tumbuh
buncis. Di Indonesia, masih banyak lahan yang tergolong suboptimal, sedangkan
buncis menghendaki media tanam dengan drainase yang baik. Lahan suboptimal
adalah lahan yang secara alami memiliki satu atau beberapa kendala pengelolaan,
namun dapat digunakan untuk kegiatan pertanian dengan usaha yang lebih ekstra
(Rajiman, 2015).

Pemupukan adalah suatu usaha untuk meningkatkan ketersediaan unsur

hara yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga produksi dan mutu hasil tanaman



pun akan meningkat. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman
buncis adalah dengan pemupukan. Pada sistem pertanian intensif yang diusahakan
oleh petani berskala menengah dan besar, pemakaian pupuk anorganik sangat
berlebihan.  Penggunaan pupuk anorganik sering digunakan petani karena
pengaruh yang ditimbulkan lebih cepat terlihat. Penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan dapat menurunkan kesuburan biologis tanah, memacu
perkembangan patogen, menyebabkan keracunan unsur hara dan menurunkan
ketahanan tanaman terhadap serangan hama, penyakit, angin dan hujan (Sutanto,
2002). Oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan kesuburan tanah melalui
pendekatan pertanian ramah lingkungan (Nature farming) dengan cara menambah
bahan organik dalam tanah salah satunya pupuk organik dari batang pisang.

Unsur hara yang terdapat dalam batang pohon pisang diantaranya adalah
kalsium sebesar 16%, kadar kalium sebesar 23% dan kadar fosfor sebesar 32%
(Suprihatin, 2011). Ketiga unsur hara tersebut merupakan nutrisi penting untuk
pertumbuhan tanaman. Pupuk organik sangat berguna untuk memberikan sumber
nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk organik terbuat dari bahan-bahan alami
yang dapat didaur ulang, diperbaharui, dan diurai menjadi unsur hara dengan
bantuan mikroorganisme dekomposer. Untuk memudahkan unsur hara diserap
oleh tanaman, maka bahan organik tersebut diubah menjadi pupuk cair agar
unsur-unsur hara lebih mudah diserap oleh tanaman.

Ciri-ciri fisik pupuk cair yang baik diantaranya memiliki warna kuning
kecokelatan dan berbau busuk dari bahan pembentuknya. Untuk memperbaiki

sifat fisik, kimia, dan penyediaan unsur hara yang cukup, maka sangat penting



untuk menyesuaikan dosis penggunaan pupuk terhadap tanaman (Sundari, et al,
2012).

Menurut Rahman (2017) pemberian pupuk organik cair batang pisang
terhadap pertumbuhan dan produktifitas bawang merah mendapatkan hasil yang
baik pada konsentrasi 60ml/200ml air.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Batang Pisang
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.)

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair
batang pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus

vulgaris L.)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa :

Penelitian dengan judul pengaruh pupuk organik cair batang pisang
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis Tidak berpengaruh nyatanya
setiap perlakuan pupuk organik cair batang pisang yang diberikan terhadap
parameter panjang tanaman, jumlah daun, panjang polong, lebar polong, jumlah
polong, berat buah pertanaman sampel, saat muncul bunga, umur panen

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu pengkajian lebih lanjut
terhadap dosis yang dibutuhkan tanaman buncis dalam proses vegetatif dan

generatif agar hasil yang diharapkan tercapai.



RINGKASAN

Buncis menjadi salah satu komoditas penting di dunia, namun cekaman
biotik dan abiotik adalah salah satu faktor pembatas yang mengurangi produksi
Buncis.  Produksi tanaman buncis cenderung mengalami penurunan setiap
tahunnya selama tahun 2009-2013. Pada tahun 2009, produksi buncis Nasional
mencapai angka 290.993 ton dan naik menjadi 336.494 ton pada tahun 2010.
Berturut-turut pada tahun 2011,2012, dan 2013 produksi buncis mengalami
penurunan menjadi 334.659 ton, 322.097 ton, dan 312.464 ton (Direktorat
Jenderal Hortikultura, 2014). Data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik
(2015) pada tahun 2014 menunjukkan bahwa Indonesia masih melakukan impor
buncis. Total buncis yang diimpor pada tahun 2014 adalah sebanyak 6,94ton.
Pada tahun 2016 sampai 2017 produksi buncis mengalami kenaikan sebesar
275.152 ton menjadi 279.041 ton (BPS 2018)

Salah satu penyebab dari naik turunnya produksi buncis adalah
keterbatasan lahan yang kondisinya tidak sesuai dengan lingkungan tumbuh
Buncis. Di Indonesia, masih banyak lahan yang tergolong suboptimal, sedangkan
Buncis menghendaki media tanam dengan drainase yang baik. Lahan suboptimal
adalah lahan yang secara alami memiliki satu atau beberapa kendala pengelolaan,
namun dapat digunakan untuk kegiatan pertanian dengan usaha yang lebih ekstra
(Rajiman, 2015)

Pemupukan adalah suatu usaha untuk meningkatkan ketersediaan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga produksi dan mutu hasil tanaman
pun akan meningkat. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman

buncis adalah dengan pemupukan. Pada sistem pertanian intensif yang diusahakan



oleh petani berskala menengah dan besar, pemakaian pupuk anorganik sangat
berlebihan.  Penggunaan pupuk anorganik sering digunakan petani karena
pengaruh yang ditimbulkan lebih cepat terlihat. Penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan dapat menurunkan kesuburan biologis tanah, memacu
perkembangan patogen, menyebabkan keracunan unsur hara dan menurunkan
ketahanan tanaman terhadap serangan hama, penyakit, angin dan hujan (Sutanto,
2002). Oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan kesuburan tanah melalui
pendekatan pertanian ramah lingkungan (Nature farming) dengan cara menambah
bahan organik dalam tanah salah satunya pupuk organik dari batang pisang.

Unsur hara yang terdapat dalam batang pohon pisang diantaranya adalah
kalsium sebesar 16%, kadar kalium sebesar 23% dan kadar fosfor sebesar 32%
(Suprihatin, 2011). Ketiga unsur hara tersebut merupakan nutrisi penting untuk
pertumbuhan tanaman. Pupuk organik sangat berguna untuk memberikan sumber
nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk organik terbuat dari bahan-bahan alami
yang dapat didaur ulang, diperbaharui, dan diurai menjadi unsur hara dengan
bantuan mikroorganisme dekomposer.~Untuk memudahkan unsur hara diserap
oleh tanaman, maka bahan organik tersebut diubah menjadi pupuk cair agar
unsur-unsur hara lebih mudah diserap oleh tanaman.

Ciri-ciri fisik pupuk cair yang baik diantaranya memiliki warna kuning
kecokelatan dan berbau busuk dari bahan pembentuknya. Untuk memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan penyediaan unsur hara yang cukup, maka sangat penting
untuk menyesuaikan dosis penggunaan pupuk terhadap tanaman (Sundari, dkk,

2012).



Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair
batang pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus
Vulgaris L.)

Penelitian ini dilaksanakan di daerah Nagari Aripan Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok. Terletak pada ketinggian = 600 m dpl. Penelitian ini di mulai
pada bulan Agustus- Oktober 2021.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 5 perlakuan, 5 kelompok. Setiap perlakuan (unit) terdiri dari 3 polybag
sehingga seluruh populasi tanaman tersebut adalah 75 polybag tanaman.
Perlakuan yang akan diujikan adalah:

P1= Tanah + Pupuk Kandang (Tanpa perlakuan)

P2= Tanah + Pupuk Kandang + POC Batang Pisang 40.m1/200ml air

P3= Tanah + Pupuk Kandang + POC Batang Pisang 50 ml/200ml air

P4= Tanah + Pupuk Kandang + POC Batang Pisang Pisang 60 ml/200ml air
P5= Tanah + Pupuk Kandang + POC Batang Pisang 70 m1/200ml air

Data pengamatan dianalisis secara statistik. Bila terdapat perbedaan nyata
dimana F hitung > dari F tabel 5% dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik cair
batang pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus

vulgaris L.) pada semua variabel pengamatan tidak berbeda nyata.



RINGKASAN

Buncis menjadi salah satu komoditas penting di dunia, namun cekaman
biotik dan abiotik adalah salah satu faktor pembatas yang mengurangi produksi
Buncis.  Produksi tanaman buncis cenderung mengalami penurunan setiap
tahunnya selama tahun 2009-2013. Pada tahun 2009, produksi buncis Nasional
mencapai angka 290.993 ton dan naik menjadi 336.494 ton pada tahun 2010.
Berturut-turut pada tahun 2011,2012, dan 2013 produksi buncis mengalami
penurunan menjadi 334.659 ton, 322.097 ton, dan 312.464 ton (Direktorat
Jenderal Hortikultura, 2014). Data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik
(2015) pada tahun 2014 menunjukkan bahwa Indonesia masih melakukan impor
buncis. Total buncis yang diimpor pada tahun 2014 adalah sebanyak 6,94ton.
Pada tahun 2016 sampai 2017 produksi buncis mengalami kenaikan sebesar
275.152 ton menjadi 279.041 ton (BPS 2018)

Salah satu penyebab dari naik turunnya produksi buncis adalah
keterbatasan lahan yang kondisinya tidak sesuai dengan lingkungan tumbuh
Buncis. Di Indonesia, masih banyak lahan yang tergolong suboptimal, sedangkan
Buncis menghendaki media tanam dengan drainase yang baik. Lahan suboptimal
adalah lahan yang secara alami memiliki satu atau beberapa kendala pengelolaan,
namun dapat digunakan untuk kegiatan pertanian dengan usaha yang lebih ekstra
(Rajiman, 2015)

Pemupukan adalah suatu usaha untuk meningkatkan ketersediaan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga produksi dan mutu hasil tanaman
pun akan meningkat. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman
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oleh petani berskala menengah dan besar, pemakaian pupuk anorganik sangat
berlebihan.  Penggunaan pupuk anorganik sering digunakan petani karena
pengaruh yang ditimbulkan lebih cepat terlihat. Penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan dapat menurunkan kesuburan biologis tanah, memacu
perkembangan patogen, menyebabkan keracunan unsur hara dan menurunkan
ketahanan tanaman terhadap serangan hama, penyakit, angin dan hujan (Sutanto,
2002). Oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan kesuburan tanah melalui
pendekatan pertanian ramah lingkungan (Nature farming) dengan cara menambah
bahan organik dalam tanah salah satunya pupuk organik dari batang pisang.

Unsur hara yang terdapat dalam batang pohon pisang diantaranya adalah
kalsium sebesar 16%, kadar kalium sebesar 23% dan kadar fosfor sebesar 32%
(Suprihatin, 2011). Ketiga unsur hara tersebut merupakan nutrisi penting untuk
pertumbuhan tanaman. Pupuk organik sangat berguna untuk memberikan sumber
nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk organik terbuat dari bahan-bahan alami
yang dapat didaur ulang, diperbaharui, dan diurai menjadi unsur hara dengan
bantuan mikroorganisme dekomposer.~Untuk memudahkan unsur hara diserap
oleh tanaman, maka bahan organik tersebut diubah menjadi pupuk cair agar
unsur-unsur hara lebih mudah diserap oleh tanaman.

Ciri-ciri fisik pupuk cair yang baik diantaranya memiliki warna kuning
kecokelatan dan berbau busuk dari bahan pembentuknya. Untuk memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan penyediaan unsur hara yang cukup, maka sangat penting
untuk menyesuaikan dosis penggunaan pupuk terhadap tanaman (Sundari, dkk,

2012).



Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair
batang pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus
Vulgaris L.)

Penelitian ini dilaksanakan di daerah Nagari Aripan Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok. Terletak pada ketinggian + 600 m dpl. Penelitian ini di mulai
pada bulan Agustus- Oktober 2021.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 5 perlakuan, 5 kelompok. Setiap perlakuan (unit) terdiri dari 3 polybag
sehingga seluruh populasi tanaman tersebut adalah 75 polybag tanaman.
Perlakuan yang akan diujikan adalah:

P1= Tanah + Pupuk Kandang (Tanpa perlakuan)

P2= Tanah + Pupuk Kandang + POC Batang Pisang 40.m1/200ml air

P3= Tanah + Pupuk Kandang + POC Batang Pisang 50 ml/200ml air

P4= Tanah + Pupuk Kandang + POC Batang Pisang Pisang 60 ml/200ml air
P5= Tanah + Pupuk Kandang + POC Batang Pisang 70 m1/200ml air

Data pengamatan dianalisis secara statistik. Bila terdapat perbedaan nyata
dimana F hitung > dari F tabel 5% dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik cair
batang pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus

vulgaris L.) pada semua variabel pengamatan tidak berbeda nyata.
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